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Klasifikasi Data Penggunaan Gaya Bahasa Eufemisme Presiden 

Jokowi Periode 2014-2019 

Data penggunaan gaya Bahasa eufemisme pada pernyataan resmi 

Presiden Jokowi periode 2014-2019, diambil dari website resmi negara 

www.setkab.go.id dan dikumpulkan dalam bentuk transkrip pidato, 

pengantar rapat, sambutan kunjungan kerja, dan pernyataan pers. Data 

temuan tersebut sebagaimana diklasifikasikan berikut ini. 

1. Ekspresi Figuratif 

Ungkapan Eufemisme Ungkapan Sehari-hari 

 (1) Pemain luar (1) Investor asing 

(2) … pendekatan yang bisa kita 

lakukan secara simultan 

(2) Serentak 

(3) Perlambatan ekonomi (3) Krisis ekonomi 

(4) Transformasi fundamental 

ekonomi 

(4) Perubahan kebijakan ekonomi 

(5) Tidak Jawasenteris (5) Tidak berpusat di Jawa, Merata 

se-Indonesia 

(6) Transfer teknologi (6) Komersiaisasi teknologi 

http://www.setkab.go.id/
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(7) Daerah yang tidak kompetitif (7) Daerah yang tidak bisa 

bersaing, tidak maju 

(8) Aksi pencucian uang dan 

penggelapan pajak 

(8) Tindakan korupsi 

(9) Mempertebal rasa cinta tanah 

air 

(9) Menambah, meningkatkan 

(10) Penyegaran (10) Pergantian 

(11) Negara demokrasi (11) Kekuasaan warga negara 

(12) Aktor-aktor politik (12) Dalang kerusuhan 

(13) Aparat kemanan melakukan 

pendekatan persuasive 

(13) Membujuk 

(14) Unjuk rasa (14) Demonstrasi 

(15) Proses hukum (15) Penangkapan, penetapan 

tersangka 

(16) Sebetulnya tidak panas, hanya 

hangat 

(16) Panas, menegangkan 

(17) Gesekan (17) Pertikaian, kericuhan 
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(18) Tahun politik (18) Tahun dihelatnya pemilu dan 

pilkada 

(19) Mengganggu image (19) Moncoreng citra atau nama 

baik negara 

(20) Retak (20) Hubungan yang renggan 

(21) Pekarangan rumah kita adalah 

laut 

(21) Laut kita perlu dirawat dan 

dimanfaatkan 

(22) Wafat (22) Meninggal dunia 

(23) Berkabung (23) Berduka cita 

(24) Menggeser-geser (24) Mengiring opini 

(25) Pergeseran budaya TNI (25) Perubahan kebiasaan 

(26) Timbul tenggelam (26) Kadang-kadang dibahas, 

kadang-kadang tidak 

 

2. Flipansi 

Ungkapan Eufemisme Ungkapan Sehari-hari 

(27) Pakai lagu lama (27) Cara lama, perlu cara baru 

(28) Mendinginkan suasana (28) Meredakan suasana yang tegang atau panas 
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(29) Energi baru (29) Menggunakan orang baru 

(30) Biarkan apparat 

keamanan bekerja 

(30) Tidak perlu aksi demosntrasi 

(31) Sekat-sekat social (31) Perpecahan, jarak 

(32) Keputusan politik (32) Bukan keputusan secara sepihak 

 

3. Sirkomlokusi 

Ungkapan Eufemisme Ungkapan Sehari-hari 

(33) Perbaikan manajemen BUMN (33) Manajenen BUMN yang buruk 

(34) Pemerintah tidak mungkin bisa 

bekerja sendirian 

(34) Pemerintah butuh dukungan 

dan Kerjasama 

(35) Teknologi ganda sipil militer (35)  Teknologi Bersama 

(36) untuk kemajuan Indonesia 

yang hidup di dada elemen bangsa. 

(36) Keinginan memajukan bangsa 

(37) Tantangan-tantangan yang 

tidak ringan 

(37) Tantangan berat 

(38) Rakyat yang belum sejahtera (38) Rakyat miskin 
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(39) Perlu adanya penyempurnaan 

secara terbatas 

(39) Perlu revisi 

(40) Situasi tetap aman dan damai (40) Tidak rusuh 

(41) Keluarga-keluarga pra 

sejahtera 

(41) Keluarga miskin 

(42) Kelompok Kriminal Bersenjata (42) Teroris 

(43) Penyempurnaan (43) Revisi, perubahan 

(44) Menganggu proses-proses 

demokrasi 

(44) Aksi orang-orang yang tidak 

terima hasil pemilu 

 

 

 


